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Abstrak 

 
Ubi kayu adalah tanaman baru di Asia yang diintroduksi dari Amerika oleh penjelajah spayol. Tanaman ini 
pada mulanya diperkenalkan oleh para penguasa kolonial sebagai tanaman cadangan bila kelaparan dan 
selanjutnya sebagai sumber pati yang dapat diekspor untuk bahan baku berbagai produk pangan dan 
industri lanjutannya. Sebagai tanaman intoduksi, ubi kayu menyebar luas di negara-negara tropis dan 
dikenal adaptif terhadap kondisi tanah yang kurus, tahan kekeringan dan toleran terhadap berbagai jenis 
hama penyakit sehingga ubi kayu dapat menjadi sumber utama kalori bagi sekitar 600 juta orang di daerah 
tropis. Selain itu, dengan potensi produksi per hektar yang tinggi dapat menjadi alternatif utama sumber 
bahan baku bioetanol, sebagai sumber energi. Masih terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang 
kegunaan ubi kayu, tidak terjadinya ‘titik temu’ antara kepentingan usaha on farm dan off farm, tingkat 
produktivitas yang masih rendah dan cenderung menurun telah menjadi kendala bagi pengembangan sistem 
agribisnis ubi kayu sebagai sumber pangan dan energi di Indonesia. Tulisan ini merupakan hasil kajian 
kombinasi dari studi pustaka, hasil survei dan hasil percobaan lapangan yang diharapkan dapat memberikan 
penjelasan kepada masyarakat tentang berbagai kegunaan atau pohon industri ubi kayu, permasalahan yang 
terjadi dalam membangun sistem agrobisnis berbasis ubi kayu, perkembangan produksi dan produktivitas 
ubi kayu, upaya-upaya meningkatkan produktivitas atau mengurangi kesejangan produktivitas potensial 
dan riil ubi kayu, peta jalan (road map) ketika akan mengembangkan ubi kayu di suatu wilayah serta 
strategi yang diperlukan dalam pengembangan ubi kayu sebagai sumber ketahanan pangan dan energi di 
Indonesia. 
 
Kata kunci: pohon industri, bioetanol, produktivitas, peta jalan 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Peningkatan jumlah penduduk akan terus menuntut pemenuhan kebutuhan dasar terutama pangan 

dan energi. Dunia, termasuk Indonesia akan dihadapkan pada krisis untuk memenuhi kedua kebutuhan 
dasar tersebut akibat semakin terbatasnya sumber daya. Oleh karena itu, perlu terus mencari sumber pangan 
dan energi terbarukan yang berkelanjutan.  

Ubi kayu mempunyai potensi produktivitas tertinggi, mencapai 71 ton/ha atau 1 045 kJ/ha (de 
Vries dalam Alves, 2005), diantara tanaman sumber pangan lain (Tabel 1). Tanaman ini tumbuh pada 
sebaran wilayah yang luas, antara 30oLU dan 30oLS (Akparobi, 2009), toleran terhadap kekeringan, dan 
masih mampu tumbuh dan berproduksi pada lahan kurang subur ketika tanaman lain tidak tumbuh. 
Elsarkawwy and Cock (1989) melaporkan bahwa ubi kayu memiliki suhu optimum yang tinggi untuk 
fotosintesis (35oC), kisaran suhu di wilayah budidaya antara 25-35oC; titik jenuh cahaya tinggi, 
fotorespirasi rendah, dan titik konpensasi CO2 rendah.  

Berdasarkan karakteristik di atas, ubi kayu sangat potensial dijadikan salah satu komoditas utama 
sumber pangan dan energi terbarukan. Dengan suhu optimum yang tinggi untuk fotosintesis, ubi kayu akan 
menjadi tanaman yang diuntungkan ketika suhu bumi meningkat oleh pemanasan global sehingga 
pengembangannya untuk sumber pangan dan energi berpeluang berkelanjutan.   

Ubi kayu telah menyebar hampir di seluruh wilayah nusantara, pada awalnya sebagai tanaman 
cadangan bila kelaparan dan selanjutnya sebagai sumber pati untuk bahan baku berbagai produk pangan 
dan industri. Ubi kayu ditanam untuk cadangan makanan subsisten di pekarangan dan ladang, serta untuk 
komersial sebagai bahan pangan dan bahan baku indusrti pangan atau lainnya 
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      Tabel 1. Potensi produktivitas energi beberapa jenis tanaman sumber pangan 

Tanaman Produksi Tahunan 
Maksimal (t/ha/tahun) 

Produksi energi harian 
(kJ/ha) 

Ubi kayu (umbi segar) 71 1045 
Jagung (biji kering) 20 836 
Kentang (umbi segar) 65 752 
Padi (gabah kering) 26 652 
Sorghum (biji kering) 13 477 
Gandum (biji kering) 12 460 
Bisang (buah) 39 334 

               Sumber: de Vries dalam Alves (2005) 
 
Hal-hal di atas merupakan peluang dan kekuatan untuk menjadikan ubi kayu sebagai sumber 

pangan dan energi di Indonesia. Namun demikian, untuk mewujudkannya masih dihadapkan pada berbagai 
kendala seperti terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang kegunaan ubi kayu, persepsi yang rendah 
terhadap bahan pangan ubi kayu, serta produktivitas dan nilai tambah yang rendah dari usaha produksi ubi 
kayu. Oleh karena itu perlu strategi untuk memanfaatkan peluang dan kekuatan serta mengatasi berbagai 
kendala tersebut. 

           
Sosialisasi Ubi kayu sebagai ‘Useful Crop’.    

Berbagai kegunaan ubi kayu baik sebagai sumber pangan dan produk olahan pangan, bahan baku 
industri, maupun bahan pengobatan, belum seluruhnya diketahui dengan baik oleh masyarakat. 
Pengetahuan yang baik tentang kegunaan ini merupakan faktor awal yang akan menyebabkan adanya 
ketertarikan masyarakat terhadap komoditas ubi kayu. Oleh karena itu, sosialiasi ubi kayu sebagai ‘useful 

crop’ ini perlu dilakukan terus melalui berbagai media massa. 
Ubi kayu adalah tanaman dengan banyak kegunaan, terutama bagian umbi yang merupakan 

komponen hasil terpenting. Umbi ubi kayu dalam berbagai bentuk tidak hanya dapat dikonsumsi sebagai 
bahan pangan, tetapi dapat digunakan juga sebagai bahan baku agroindustri, pakan ternak, dan lain-lain. 
Pada Tabel 2. disampaikan bagian tanaman ubi kayu dan kegunaannya yang dapat digunakan sebagai 
bahan sosialisasi. Selain itu, umbi ubi kayu dapat juga dibakar menjadi arang yang dapat digunakan sebagai 
sumber energi tanpa asap. Untuk keperluan medis,ubi kayu memiliki gen yang mengendalikan produksi 
enzim linamarase yang mampu mengubah linamarin menjadi sianida; gen ini berpotensi dapat digunakan 
sebagai gen terapi pada penderita kanker. 
 
Peningkatan Produktivitas sebagai ‘Kunci’ 

Untuk mendukung akselerasi ubi kayu sebagai sumber pangan dan energi maka diperlukan 
keyakinan akan kontinyuitas pasokan dan kelayakan harga umbi sebagai bahan baku pada pihak-pihak 
yang akan mengembangkan agroindustri berbasis ubi kayu. Kontinyuitas pasokan bahan baku diperlukan 
untuk kelangsungan operasi pabrik sesuai kapasitas terpasangnya. Harga umbi ubi kayu sebagai bahan baku 
akan menentukan harga pokok produk industri dan daya saingnya dengan produk lain. Semakin rendah 
harga umbi ubi kayu, akan semakin tinggi daya saing produk industri hilirnya. 

Penyediaan umbi secara kontinyu dalam jumlah yang cukup dengan harga rendah ternyata masih 
dihadapkan pada berbagai kendala. Umbi ubi kayu dihasilkan dari kegiatan produksi di lapangan, yang 
melibatkan banyak petani. Sebagai produsen, petani perlu memperoleh pendapatan secara layak sehingga 
mereka tetap bergairah menjalankan aktivitas berproduksi. Ketika pihak industri hilir berkeinginan 
menurunkan harga umbi ubi kayu, secara langsung akan berdampak menurunkan pendapatan petani dan 
kemampuan petani melakukan produksi ubi kayu yang baik. Petani juga dapat berpindah ke komoditas lain 
yang lebih menguntungkan. Asnawi (2008) melaporkan bahwa di Provinsi Lampung, salah satu sentra 
produksi dan industri ubi kayu, telah terjadi penurunan areal ubi kayu sebesar 10.8 % per tahun akibat dari 
perubahan fungsi lahan menjadi kelapa sawit, karet, dan padi. Hal ini akan mengganggu pasokan bahan 
baku industri. 

Salah satu strategi mengatasi kendala di atas adalah peningkatan produktivitas. Dengan strategi ini, 
petani dirahapkan tetap memperoleh pendapatan yang layak walaupun harga umbi lebih rendah. Di sisi 
lain, pihak industri dapat meningkatkan daya saing harga produknya. Yang menjadi pertanyaan adalah 
mungkinkah produktivitas ditingkatkan? Untuk itu perlu diketahui produktivitas saat ini dan potensi untuk 
meningkatkan produktivitas serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan. 
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Tabel 2. Berbagai kegunaan tanaman ubi kayu 
Bagian 
Tanaman 

Bentuk 
Produk 

Penggunaan pada 
Industri Lanjutan 

Keterangan 

Umbi Umbi segar Berbagai produk 
pangan  

Pangan tradisional dan aneka produk pangan 
olahan 

 Cassava 

Chips/Pellets 

Pakan ternak Sebagai bagian ransum pakan ternak 

  Alkohol Digunakan untuk memproduksi alcohol pada 
industry minuman beralkohol dan desinfektan 

  Gasohol Digunakan untuk memproduksi etanol dan 
dicampur dengan bahan bakar sebagai sumber 
energi terbarukan 

 Cassava 

starch 

Makanan dan 

Minuman 
Dalam bentuk asli atau modifikasi seperti mie 
instant, sagu, saus bumbu dan minuman 

  Bahan pemanis Glukosa dan fruktosa sebagai bahan pemanis 
industry minuman 

  Industri tekstil Pada produksi benang, pembuat cemerlang dan 
awet pada industri kain. 

  Industri kertas Mencampurkan dengan kertas agar bubur kertas 
liat dan kental 

  Industri lem Untuk memproduksi lem dan produk 
bercampuran lem 

  Industri kayu 
lapis/tripleks 

Digunakan dalam bentuk lem dari tapioka 
(starch) agar tripleks berkualitas, tebal, dan awet 

  Industri obat Digunakan sebagai bahan pelunak/pencair kapsul 
dan pil 

  Monosodium 

glutamate 

Untuk memproduksi MSG sebagai bumbu 
makanan 

  Bio-Degradable 
Material Products 

Starch diubah ke dalam bentuk produk sebagai 
bahan bio degradable dalam plastic 

Daun  Pakan Sebagai bahan baku pakan yang dapat 
meningkatkan protein dan warna telur 

Batang  Bahan bakar Sebagai sumber bahan bakar di wilayah 
perdesaan 

 
Laju peningkatan produktivitas ubi kayu dari tahun 1968 sampai 2009 secara nasional berlangsung 

lambat, yaitu 2.1% per tahun (Gambar 1). Tahun 1968 tercatat 7.6 ton/ha dan pada tahun 2009 baru 
mencapai 18.7 ton/ha. 

 
Gambar 1. Perkembangan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Ubi Kayu di Indonesia (1968 – 2009) 
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Produktivitas riil jauh lebih rendah dari potensialnya. Rata-rata produktivitas protensial dari 10 
varietas unggul di Indonesia (dilepas 1978-2001) adalah 24.8-30.4 ton/ha. Diantara varietas unggul tersebut 
ada yang memiliki produktivitas potensial 102.1 ton/ha yaitu Darul Hidayah. Pada penelitian Suwarto 
(2005) yang dilakukan di Bogor, Adira 1 mencapai 36.4 ton/ha ketika ditanam monokultur dan 26.4 ton/ha 
ketika ditanam tumpang sari dengan jagung. Observasi penulis terhadap Adira 1, Adira 4, Malang 4, dan 
UJ 5 pada tahun 2011 menghasilkan produktivitas potensial 21.5-26.9, 38.7-48.4, 42.9-53.7, 45.1-56.4 
ton/ha. 

Rata-rata produktivitas riil 61.5-75.4% dari potensinya. Untuk meningkatkan produktivitas riil 
mendekati potensinya bukanlah hal yang mudah karena terdapat berbagai faktor yang terkait dengan 
penerapan teknologi budidaya di tingkat petani. Berdasarkan hasil survei di wilayah Bogor dan Lampung, 
Suwarto (2009) melaporkan bahwa kesenjangan antara riil dan potensi disebabkan oleh penerapan 
teknologi budidaya yang beragam dan tidak sesuai dengan rekomendasi. Produktivitas ubi kayu petani di 
Jawa Barat adalah 19.6 + 8.48 ton/ha dengan sebaran 10-40 ton/ha. Di Provinsi Lampung adalah  
18.5+6.42 ton/ha dengan sebaran 8-30 ton/ha. Persiapan lahan, penentuan jarak tanam atau populasi, 
pemupukan, pengendalian OPT, sampai panen sangat beragam.  

Persiapan lahan, penggunaan pupuk organik saat persiapan lahan untuk perbaikan fisik dan kimia 
tanah tidak dilakukan oleh semua petani responden di kedua wilayah. Padahal pupuk organik sangat 
berperan dalam pembesaran umbi. Tim Peneliti IPB (2012) menemukan umbi mencapai 15 kg pada umur 8 
bulan di wilayah Ngidiho, Tobelo, Halmahera Barat pada lahan dengan C-organik mencapai 3.37%. 
Namun dari 30 titik sampel lahan, hanya didapatkan 5 titik dengan kandungan C-organik lebih dari 2.0%, 
sisanya lebih rendah bahkan kurang dari 1%.  Penambahan bahan organik baik dari kotoran ternak, sisa 
tanaman, dan/atau penanaman land cover crop (LCC) harus terus diupayakan.  

Bibit, bibit yang digunakan oleh petani berasal dari wilayah sekitarnya dan mudah didapat.  Nama-
nama jenis ubi kayu yang ditanam masyarakat seringkali bukan nama varietas nasional, tetapi nama lokal.  
Nama lokal tersebut, mungkin juga adalah varietas unggul nasional yang sudah melalui beberapa tangan 
atau generasi petani. Oleh karena itu, identifikasi dan karakterisasi tiap varietas yang tersebar di masyarakat 
perlu dilakukan untuk memperoleh kejelasan nama tiap varietas yang sebenarnya dan tingkat 
keunggulannya, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar pembinaan produksi bibit dan penggunaan 
varietas unggul.  

Populasi, jarak tanam yang direkomendasikan (100 cm x 100 cm) tidak sepenuhnya diikuti oleh 
petani. Jarak tanam di Jawa Barat, ada yang rapat (70 cm x 35 cm) dan ada yang lebar (120 cm x 120 cm), 
sedangkan di Lampung lebih dominan dengan jarak tanam lebih rapat (80 cm x 30 cm). Penanaman dengan 
jarak tanam tersebut lebih dipengarui oleh kebiasaan, termasuk kemudahan menyiapkan lahan atau 
membuat garitan. Mempertimbangkan adanya perbedaan morfologi antar varietas ubi kayu dan kondisi 
lahan maka penelitian spesifik lokasi untuk jarak tanam perlu dilakukan. 

Pemupukan, kelemahan sumberdaya lahan yang telah teridentifikasi di daerah sentra produksi ubi 
kayu umumnya berkadar bahan organik sangat rendah sampai sedang, demikian juga hara makro N, P dan 
K. Secara umum Howeler (1996) dan Wargiono et al. (1997) memberikan rekomendasi pemupukkan ubi 
kayu berkisar antara 90-135 kg N/ha, 54-72 kg P2O5/ha, dan 60-90 kg K O/ha. Praktik pemupukkan di 
tingkat petani sangat beragam baik jenis, dosis, cara, maupun waktu aplikasi. Rata-rata petani di Jawa Barat 
memupuk 135 kg N/ha, 74 kg P2O5/ha, dan 66 K O/ha, sedangkan petani di Lampung memupuk dengan 
dosis 114 kg N/ha, 54 kg P2O5/ha, dan 72 K O/ha. Rata-rata dosis pupuk berada dalam kisaran 
rekomendasi, tetapi aplikasi oleh masing-masing petani belum sesuai, masih kurang atau berlebih, bahkan 
ada yang tidak lengkap. Hal-hal di atas terjadi karena petani tidak memiliki pengetahuan secara baik 
tentang aspek pemupukkan. Rekomendasi yang dikeluarkan oleh dinas/instansi terkait tidak dapat dengan 
mudah diketahui oleh petani karena kurangnya penyuluhan untuk komoditas ubi kayu ini, yang sering 
disebut sebagai ’orphan plant’ atau tanaman ’anak tiri’; di samping itu rekomendasi yang ada juga masih 
untuk wilayah yang luas, tingkat kabupaten, belum spesifik lokasi. Oleh karena itu, perlu penelitian untuk 
memperoleh paket pemupukkan secara rasional spesifik lokasi di wilayah-wilayah sentra pengembangan 
ubi kayu. 

Pengendalian OPT, kelemahan ubi kayu pada fase pertumbuhan awal adalah tidak mampu 
berkompetisi dengan gulma. Periode kritis atau periode tanaman harus bebas gangguan dari gulma adalah 
antara 5 - 10 MST. Bila pengendalian gulma tidak dilakukan selama periode kritis tersebut, produktivitas 
dapat turun sampai 75%. Pengendalian gulma telah dilakukan oleh hampir seluruh petani, tetapi tidak 
selalu tepat pada periode kritis tersebut. Rata-rata petani di Jawa Barat melakukan pengendalian gulma 
pertama pada umur 11.3 MST dan kedua pada umur 22.8 MST. Rata-rata saat pengendalian gulma di 
Lampung adalah pada umur 8.1 MST. Tidak seluruh petani di Jawa Barat memberikan perhatian yang 
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serius terhadap gangguan hama dan penyakit; bahkan di Lampung seluruh petani responden tidak 
melaksanakan pengendalian. Mereka menilai gangguan hama penyakit pada ubi kayu tidak sepenting pada 
tanaman padi, jagung, atau sayuran. 

Umur Panen, panen lebih awal akan menghasilkan umbi berukuran lebih rendah dari potensinya, 
sebaliknya panen lebih lambat menyebabkan sebagian umbi berkayu. Petani di Kabupaten Bogor memanen 
ubi kayu pada umur 9.8 – 10.1 bulan, petani di Lampung rata-rata memanen ubi kayu umur 10 bulan. Umur 
panen tersebut tergolong normal, yaitu antara 8.5 – 10.2 bulan, walaupun ada panen hingga umur 15 bulan 
dengan alasan menunggu harga naik. 

   
Perlu Berpedoman pada Peta Jalan (Road Map) 

Ketika produktivitas riil mencapai produktivitas potensial pun, pihak pengembang industri hilir 
masih memerlukan produktivitas yang lebih tinggi. Sebagai contoh, hasil analisis kelayakan untuk 
pengembangan industri tapioka di wilayah Halmahera menunjukkan bahwa untuk mencapai kelayakan 
usaha bagi petani dan industri diperlukan produktivitas 64 ton/ha. Untuk itu pengembangan ubi kayu di 
wilayah baru perlu direncanakan dengan langkah-langkah sistematis sesuai kondisi spesifik lokasi. Peta 
jalan berikut (Gambar 2) dapat dijadikan acuan atau pedoman.  

 

 
Gambar 2.  Road map peningkatan produktivitas dalam pengembangan ubi kayu 
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